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ABSTRAK
ANALISIS TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM SERIAL ANIMASI

HYOUKA KARYA TAKEMOTO YASUHIRO
TINJAUAN PRAGMATIK

Oleh: Azura Syadri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penggunaan tindak tutur
direktif dan untuk mengetahui fungsi tindak tutur direktif yang terdapat dalam
anime Hyouka karya Takemoto Yasuhiro. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur
yang bertujuan agar mitra tutur melakukan sesuatu sesuai apa yang dituturkan
penutur SR

Penelitian ini\ berbentuk kualitatif yang ‘bersifat deskriptif. Pada tahap
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak yang dilanjutkan dengan
teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Pada tahap analisis data menggunakan
metode metode padan ekstralingual dan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP).
Selanjutnya, tahap penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Namatame (1996) dan
teori SPEAKING yang dikemukakan oleh Dell Hymes.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat data tindak tutur direktif dalam
serial animasi Hyouka, diantaranya ada 22 data yang merupakan 8 data tindak tutur
direktif jenis perintah, 5 datatindak tutur direktif jenis permintaan, 3 data tindak
tutur direktif jenis larangan, 2 data tindak tutur direktif jenis izin, dan 2 data tindak
tutur direktif jenis anjuran.

Kata Kunci: Hyouka, tindak tutur direktif, penanda lingual, pragmatik



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF DIRECTIVE SPEECH ACT IN
ANIMATION SERIES HYOUKA BY TAKEMOTO YASUHIRO
(A PRAGMATIC STUDY)

By: Azura Syadri

This research aims to determine the form of use of directive speech acts and to
determine the function of directive speech acts contained in the anime Hyouka by
Takemoto Yasuhiro. Directive speech acts are speech acts that aim to make the speech
partner do something according to what the speaker says.

This research is in the form. of qualitative descriptive. At the data collection stage,
the researcher used the listening method followed by the free-of-conversation (SBLC)
listening technique. At the stage of data analysis using the extralingual equivalent
method and the Determinant Element Sorting (PUP) technique. Next, the stage of
presenting the results of data analysis using informal methods. The theory used in this
study is the theory of Namatame (1996) and the theory of SPEAKING proposed by
Dell Hymes (on Chaer 2012:63).

The results of this research indicate that there are directive speech act data in the
animated series Hyouka, including 22 data which are 8 datas of directive speech act
commands, 5 datas of directive speech act requests, 3 datas of directive speech
prohibition, 2 datas of directive speech act permission, and 2 datas of directive speech
acts suggestion.

Keywords: Hyouka, direct speech acts, lingual markers, pragmatics
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